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ABSTRAK

Faizah Az Zahra: Efektivitas Penggunaan Modul Kesetimbangan lon dan pH
Larutan Garam Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI SMA Negeri 13 Padang

Modul kesetimbangan ion dan pH larutan garam berbasis inkuiri terbimbing
telah dikembangkan sampai pada tahap uji validitas dan praktikalitas, namun belum
dilakukan uji efektivitas sehingga modul tersebut belum bisa disebarluaskan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul
kesetimbangan ion dan pH larutan garam berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah pre-experiment research menggunakan desain
one-group-pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMA Negeri 13 Padang yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, sehingga terpilih
kelas XI MIPA 3 sebagai kelas sampel. Instrumen penilaian yang digunakan berupa
soal pilihan ganda untuk pretest dan posttest yang telah diuji validitas, reliabilitas,
daya beda soal, dan indeks kesukaran. Data dianalisis dengan uji N-Gain untuk
mengetahui tingkat efektivitas dari penggunaan modul ini.

Nilai rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 48,23. Nilai
N-gain diperoleh sebesar 0,6 yang berada pada kategori sedang. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, oleh karena itu
penggunaan modul kesetimbangan ion dan pH larutan garam berbasis inkuiri
terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 13 Padang.

Kata kunci: efektivitas, hasil belajar, inkuiri terbimbing, modul.



ABSTRACT

Faizah Az Zahra: Effect of Using Guided Inquiry-Based lon Equilibrium and
pH of Salt Solution Modules on Student Learning Outcomes Grade XI SMA
Negeri 13 Padang

The ion equilibrium and the pH of salt solution modules based on guided
inquiry has been developed to the stage of validity and practicality testing, but the
effectiveness test has not been carried out so that the module cannot be
disseminated. The purpose of this study was to determine the effectiveness of using
the ion equilibrium and the pH of salt solution modules based on guided inquiry on
learning outcomes of students in class XI MIPA SMA Negeri 13 Padang.

This type of research is a pre-experimental using a one-group-pretest-
posttest design. The subjects of this study were all class XI students of SMA Negeri
13 Padang who were recorded in the even semester of the 2021/2022 academic
year. The sample was taken by purposive sampling technique, class X1 MIPA 3 was
chosen as the sample class. The assessment instrument used in the form of multiple-
choice questions for pretest and posttest which have been tested for validity,
reliability, discrimination power of questions, and index of difficulty. Data were
analyzed by N-gain test to determine the level of effectiveness of this module.

The average of the increased score in student learning outcomes is 48.23.
The value of N-gain is 0.6 in the medium category. The results showed an increase
in student learning outcomes, therefore the use of the ion equilibrium and the pH
of salt solution modules based on guided inquiry used in this study was declared
effective in improving the learning outcomes of students in class XI MIPA SMA
Negeri 13 Padang.

Keywords: effectiveness, guided inquiry, learning outcomes, module.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) yang memilih jurusan ilmu
pengetahuan alam. Salah satu materi yang dibahas pada mata pelajaran kimia
adalah kesetimbangan ion dan pH larutan garam. Materi ini mencakup beberapa
dimensi berupa dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural.
Materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam ini mengandung konsep-
konsep yang bersifat abstrak serta membutuhkan kemampuan matematis yang
baik. Pada materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam, peserta didik
dituntut untuk menguasai konsep dan kemampuan dalam melakukan
perhitungan agar peserta didik dapat memahami materi dengan baik.

Kompetensi dasar pada materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam
terbagi menjadi dua, yaitu berupa kompetensi dasar pengetahuan (KD 3) dan
kompetensi dasar keterampilan (KD 4). KD 3.11 menganalisis kesetimbangan
ion dalam larutan garam dan menghubungkan dengan pH-nya, dan KD 4.11
melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam
(Permendikbud, 2018). Pembelajaran pada materi kesetimbangan ion dan pH
larutan garam dalam penelitian ini menerapkan kurikulum 2013 yang
menerapkan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran. Pendekatan
saintifik ini meliputi kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data,

Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan).

1



Model pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik salah
satunya adalah model pembelajaran inkuiri. Kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah dipertanyakan menjadi dasar
terlaksananya pembelajaran inkuiri (Sanjaya, 2008). Inkuiri terbimbing
merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri yang efektif digunakan dalam
pembelajaran pada kurikulum 2013. Inkuiri terbimbing adalah suatu model
pembelajaran yang memusatkan peserta didik secara aktif untuk terlibat dalam
proses kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk menarik
suatu kesimpulan. Inkuiri terbimbing juga melatih peserta didik dalam
menemukan permasalahan dan melakukan penyelidikan sampai akhirnya
memperoleh kesimpulan tentang hasil permasalahan (Pardamean & Abubakar,
2021).

Pembelajaran yang aktif dapat dipenuhi dengan adanya bahan ajar yang
menjadi sarana peserta didik berpikir kritis dan mandiri. Bahan ajar yang sering
digunakan dalam pembelajaran adalah modul. Modul adalah bahan ajar berupa
cetakan yang memiliki komponen berupa materi, metode, batasan, dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik yang berguna
untuk mencapai hasil yang maksimal. Modul yang digunakan harus selaras
dengan kurikulum 2013 revisi 2018 yang menuntut digunakannya bahan ajar
agar peserta didik terlibat mencari, mengolah, membangun, dan menggunakan

pengetahuan dengan adanya modul tersebut dalam suatu proses pembelajaran.



Ketersediaan modul di sekolah dapat mendukung pembelajaran aktif
yang diharapkan. Pembelajaran aktif akan sulit dicapai ketika minimnya
ketersediaan bahan ajar di sekolah. Adanya ketersediaan bahan ajar berupa
modul berbasis inkuiri terbimbing yang sesuai dengan pendekatan saintifik pada
kurikulum 2013 revisi 2018 dapat menjadi salah satu solusi dari kurangnya
ketersediaan bahan ajar di sekolah. Peserta didik juga dapat menggunakan
modul dalam pembelajaran mandiri, sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik.

Modul Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam berbasis inkuiri
terbimbing telah dikembangkan oleh Rahayu & Iryani (2020). Modul tersebut
dikembangkan berdasarkan tahap-tahap model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing secara umum terdiri atas 5
tahapan. Tahapan-tahapan tersebut berupa tahapan orientasi, eksplorasi,
mengumpulkan data, aplikasi, dan penutup. Modul tersebut terdiri dari judul,
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pertanyaan kunci, soal latihan, serta soal
evaluasi. Modul tersebut didesain menggunakan 3 level multirepresentasi
kimia. Selain itu modul tersebut juga memiliki materi pengetahuan prasyarat
yang berguna bagi peserta didik untuk mengkorelasikan materi yang telah
dibahas sebelumnya dengan materi yang dipelajari.

Modul Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam dikembangkan oleh
Rahayu & Iryani (2020) menggunakan model Plomp. Model Plomp terbagi dari

tiga tahap pengembangan. Tahap pertama yaitu tahap preliminary research atau



disebut tahap investigasi awal, tahap kedua yaitu tahap prototyping stage yang
mana prototipe dibentuk pada tahap ini, tahap ketiga yaitu assesment phase atau
tahap penilaian yang meliputi uji validitas, praktikalitas dan efektivitas (Plomp
et al., 2010). Modul tersebut telah dikembangkan sampai pada uji validitas serta
uji praktikalitas yang menghasilkan prototipe 111, namun uji efektivitas pada
modul tersebut belum dilakukan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengemukakan efektivitas terhadap
modul berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan oleh Rahayu & Iryani
(2020). Uji efektivitas modul terhadap hasil belajar peserta dilakukan untuk
menghasilkan prototipe V. Sehingga modul tersebut bisa digunakan kepada
cakupan yang lebih luas.

B. ldentifikasi Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini yang dapat diidentifikasi adalah
modul yang dikembangkan oleh Rahayu & Iryani (2020) belum sampai tahap
akhir pembentukan prototype pada model Plomp, yaitu belum dilakukan uji
efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik pada small group untuk
membentuk prototype 1V.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan
modul Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam berbasis inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 13 Padang
pada ranah pengetahuan yang dilihat dari nilai tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest).



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan
modul Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam berbasis inkuiri terbimbing
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 13
Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan efektivitas
penggunaan modul Kesetimbangan lon dan pH Larutan Garam berbasis inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 13
Padang.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Guru dapat menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai bahan
ajar dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik dapat menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai
sumber belajar sehingga peserta didik bisa belajar mandiri.

3. Penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dari penelitian

yang dilakukan



